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CATATAN EDITOR 

 

Filsafat pendidikan adalah bidang studi yang mendalami 

hakikat, tujuan, dan metode pendidikan dari perspektif filosofis. 

Filsafat pendidikan ini berusaha untuk menjawab pertanyaan 

tentang tujuan pendidikan, apa yang harus diajarkan, bagaimana 

pengetahuan itu harus diajarkan, dan apa peran guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran seharusnya. 

Salah satu permasalahan utama dalam filsafat pendidikan 

adalah pertanyaan apakah pendidikan harus dilihat sebagai alat 

untuk mencapai tujuan, atau tujuan itu sendiri. Mereka yang 

percaya bahwa pendidikan adalah sarana untuk mencapai tujuan 

berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan adalah 

mempersiapkan siswa untuk angkatan kerja atau membekali 

mereka dengan keterampilan yang mereka butuhkan untuk 

berhasil dalam hidup. Namun, sejumlah pihak yang lain 

berpendapat bahwa pendidikan adalah tujuan itu sendiri, dan 

bahwa tujuan utama pendidikan adalah untuk mendorong 

pertumbuhan intelektual dan pribadi. 

Isu utama lain dalam filsafat pendidikan adalah pertanyaan 

tentang apa yang harus diajarkan. Beberapa pihak berpendapat 

bahwa kurikulum harus difokuskan pada dasar-dasar, seperti 

membaca, menulis, dan berhitung, sementara yang lain percaya 

bahwa pendidikan harus berbasis lebih luas, mencakup berbagai 

mata pelajaran termasuk seni, sains, dan humaniora. 

Dalam hal metode pengajaran, ada juga perbedaan 

pandangan. Beberapa percaya bahwa pendekatan tradisional yang 

berpusat pada guru adalah yang terbaik, sementara yang lain 

mendukung pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa atau 

berbasis pada pengalaman. Ada juga perdebatan tentang peran 

teknologi dalam pendidikan, dan bagaimana seharusnya 

diintegrasikan ke dalam kelas. 

Filsafat pendidikan memiliki cakupan yang luas yang 

membantu membentuk pemahaman kita tentang tujuan, hakikat, 

dan metode pendidikan. Cakupan utama dari filosofi pendidikan 

lebih lanjut adalah: 
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1. Metafisika Pendidikan 

Ruang lingkup filsafat pendidikan ini mengeksplorasi 

hakikat pendidikan dan hubungannya dengan fenomena lain di 

dunia, seperti pengetahuan, kebenaran, dan kenyataan. 

Metafisika pendidikan adalah cabang filsafat pendidikan yang 

berusaha memahami hakikat pendidikan dan tempatnya dalam 

konteks filosofis yang lebih luas. Filsafat pendidikan tipe ini juga 

mengeksplorasi hubungan antara pendidikan dan konsep-

konsep lain seperti pengetahuan, kebenaran, dan kenyataan. 

Metafisika pendidikan mengajukan pertanyaan seperti: Apa 

hakikat pendidikan? Apa tujuan pendidikan? Apa hubungan 

antara pendidikan dan fenomena lain di dunia, seperti 

kebenaran, realitas, dan moralitas? Bagaimana pendidikan 

berkontribusi pada pengembangan individu dan masyarakat 

secara keseluruhan? Metafisika pendidikan berkaitan dengan 

pemahaman konsep dasar yang mendasari pendidikan, dan 

berusaha memberikan kerangka berpikir tentang pendidikan 

yang didasarkan pada penyelidikan filosofis. Metafisika 

pendidikan adalah bidang studi yang penting bagi para 

pendidik, pembuat kebijakan, dan siapa pun yang tertarik untuk 

memahami sifat dan tujuan pendidikan. 

 

2. Epistemologi Pendidikan  

Ruang lingkup filsafat pendidikan ini berkaitan dengan 

sifat dan ruang lingkup pengetahuan, bagaimana pengetahuan 

itu diperoleh, dan bagaimana pengetahuan itu harus diajarkan. 

Epistemologi pendidikan adalah cabang filsafat pendidikan 

yang berfokus pada sifat, ruang lingkup, dan perolehan 

pengetahuan, serta bagaimana pengetahuan itu harus diajarkan. 

Epistemologi pendidikan mengajukan pertanyaan seperti: Apa 

itu pengetahuan? Bagaimana pengetahuan diperoleh? 

Bagaimana kita mengevaluasi klaim pengetahuan? Apa 

hubungan antara pengetahuan dan kebenaran? Bagaimana 

seharusnya pengetahuan diajarkan dan dinilai? Epistemologi 

pendidikan berkaitan dengan pemahaman sifat dan ruang 

lingkup pengetahuan, dan bagaimana pengetahuan ini 



Pengajaran Bahasa dan Sastra dalam Perspektif Filsafat Pendidikan | v 

diperoleh dan ditransmisikan. Ini mengeksplorasi berbagai teori 

pengetahuan, seperti empirisme, rasionalisme, dan 

konstruktivisme, dan bagaimana teori-teori ini 

menginformasikan praktik pengajaran. 

Epistemologi pendidikan adalah bidang studi yang 

penting bagi para pendidik, karena menyediakan kerangka kerja 

untuk memahami bagaimana siswa belajar dan bagaimana 

pengetahuan dapat ditransmisikan secara efektif. Dengan 

memahami sifat pengetahuan dan bagaimana memperolehnya, 

pendidik dapat mengembangkan strategi pengajaran yang 

efektif yang membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemahaman yang mendalam tentang materi 

pelajaran. 

 

3. Etika Pendidikan 

Lingkup filsafat pendidikan ini berkaitan dengan prinsip 

dan nilai moral yang memandu praktik pendidikan, seperti 

keadilan, kesetaraan, dan rasa hormat. Etika Pendidikan adalah 

cabang filsafat pendidikan yang memusatkan perhatian pada 

prinsip-prinsip etika dan nilai-nilai yang harus memandu 

praktik pendidikan. Ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kewajiban moral pendidik, siswa, institusi, dan untuk 

menetapkan pedoman pengambilan keputusan etis dalam 

konteks pendidikan. 

Beberapa prinsip etika utama dalam pendidikan termasuk 

keadilan, kesetaraan, rasa hormat, kejujuran, dan tanggung 

jawab. Etika Pendidikan juga membahas isu-isu seperti 

integritas akademik, hak siswa, hubungan guru-siswa, 

keragaman, keadilan sosial, dan penggunaan teknologi secara 

etis dalam pendidikan. Keadilan mengacu pada gagasan bahwa 

semua individu harus diperlakukan sama dan tanpa bias. 

Sebaliknya, pemerataan mengakui bahwa individu memiliki 

kebutuhan yang berbeda dan bahwa sumber daya dan 

kesempatan pendidikan harus didistribusikan dengan cara yang 

memperhitungkan perbedaan ini. Rasa hormat melibatkan 

pengakuan nilai dan martabat yang melekat pada semua 
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individu, dan memperlakukan mereka dengan perhatian dan 

pertimbangan. 

Prinsip etika lain yang relevan dengan praktik pendidikan 

termasuk kejujuran, tanggung jawab, dan akuntabilitas. 

Pendidik memiliki tanggung jawab untuk jujur kepada siswanya 

dan memberikan informasi yang akurat kepada mereka. Mereka 

juga bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka, 

dan harus bersedia menerima tanggung jawab atas kesalahan 

yang mereka buat. Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika 

dalam praktik pendidikan, pendidik dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan inklusif yang mendukung 

kesejahteraan dan kesuksesan semua siswa. 

 

4. Estetika Pendidikan 

Lingkup filsafat pendidikan ini berkaitan dengan peran 

seni dan keindahan dalam pendidikan dan bagaimana mereka 

berkontribusi pada perkembangan siswa secara menyeluruh. 

Estetika pendidikan adalah cabang filsafat pendidikan 

yang berfokus pada peran seni, keindahan, dan pengalaman 

estetika dalam pendidikan. Ini berkaitan dengan cara paparan 

seni dan keindahan dapat berkontribusi pada pengembangan 

siswa secara dan kapasitas mereka untuk menghargai dan 

menciptakan keindahan di dunia. 

Salah satu tujuan utama pendidikan estetika adalah 

menumbuhkan kecintaan terhadap keindahan dan apresiasi seni 

pada siswa. Ini melibatkan kegiatan mengekspos siswa ke 

berbagai pengalaman artistik, dari musik dan sastra hingga seni 

visual dan teater, dan mendorong mereka untuk 

mengembangkan kapasitas kreatif mereka sendiri. 

Aspek penting lain dari estetika pendidikan adalah 

pengakuan bahwa pengalaman estetika dapat berkontribusi 

pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

kecerdasan emosional. Melalui analisis dan interpretasi karya 

seni, siswa dapat belajar berpikir kritis tentang masalah yang 

kompleks dan mengembangkan kemampuannya untuk 

berempati kepada orang lain. 
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Estetika pendidikan juga menekankan pentingnya 

menciptakan lingkungan belajar yang estetis dan kondusif bagi 

kreativitas dan imajinasi. Ini mungkin melibatkan 

menggabungkan seni dan desain ke dalam ruang fisik kelas, 

serta memberikan siswa kesempatan untuk ekspresi artistik 

langsung. 

Secara keseluruhan, estetika pendidikan berkaitan dengan 

menumbuhkan apresiasi yang mendalam untuk keindahan dan 

kreativitas pada siswa, dan mengakui peran penting yang 

dimainkan oleh nilai-nilai ini dalam pengembangan individu 

yang cerdas secara emosional. 

 

5. Filsafat Politik Pendidikan 

Ruang lingkup filsafat pendidikan ini mengeksplorasi 

peran pendidikan dalam membentuk nilai-nilai politik dan 

sosial masyarakat, dan bagaimana pendidikan dapat 

mempromosikan demokrasi, kewarganegaraan, dan keadilan 

sosial. 

Cakupan filsafat pendidikan yang mendalami peran 

pendidikan dalam membentuk nilai-nilai politik dan sosial 

masyarakat disebut filsafat sosial dan politik pendidikan. 

Bidang filsafat ini berkaitan dengan bagaimana pendidikan 

dapat mempromosikan demokrasi, kewarganegaraan, dan 

keadilan sosial dengan membentuk keyakinan, sikap, dan nilai-

nilai individu dalam masyarakat. 

Filsafat sosial dan politik pendidikan mengakui bahwa 

pendidikan bukanlah praktik yang netral melainkan dibentuk 

oleh faktor sosial, budaya, dan politik. Oleh karena itu, bidang 

filsafat ini tertarik untuk mengkaji bagaimana pendidikan dapat 

digunakan untuk mempromosikan nilai-nilai sosial dan politik 

tertentu, seperti toleransi, keragaman, kesetaraan, dan keadilan 

sosial. 

Salah satu tujuan utama filsafat sosial dan politik 

pendidikan adalah untuk mempromosikan kewarganegaraan 

yang demokratis. Ini melibatkan mendidik individu tentang hak 

dan tanggung jawab mereka sebagai warga negara, serta 
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memberi mereka pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk berpartisipasi penuh dalam proses demokrasi. 

Aspek penting lain dari filosofi ini adalah 

mempromosikan keadilan sosial. Ini melibatkan pengakuan dan 

tantangan ketidaksetaraan dan ketidakadilan sistemik, seperti 

rasisme, seksisme, dan kemiskinan, bekerja untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih adil dan merata. Pendidikan dapat 

memainkan peran kunci dalam hal ini dengan mempromosikan 

pemikiran kritis dan memberi siswa alat yang diperlukan untuk 

terlibat dalam aktivitas sosial dan politik. 

Secara keseluruhan, filsafat sosial dan politik pendidikan 

menekankan peran pendidikan dalam membentuk nilai-nilai 

masyarakat dan mempromosikan kewarganegaraan 

demokratis, keadilan sosial, dan kesetaraan. Ini mengakui 

pentingnya pendidikan dalam menciptakan dunia yang lebih 

adil dan merata, dan kebutuhan untuk terus mempertanyakan 

dan menantang status quo. 

 

6. Filsafat Pembelajaran 

 Lingkup filsafat pendidikan ini berkaitan dengan proses 

pembelajaran dan bagaimana hal itu dapat dioptimalkan, 

termasuk peran motivasi, perhatian, ingatan, dan pemecahan 

masalah. 

Ruang lingkup filsafat pendidikan yang berkenaan 

dengan proses pembelajaran dan bagaimana 

mengoptimalkannya disebut psikologi pendidikan. Bidang 

filsafat ini mengacu pada teori dan penelitian psikologi untuk 

memahami bagaimana individu belajar dan berkembang. Selain 

itu juga untuk memahami bagaimana praktik pendidikan dapat 

dirancang untuk meningkatkan pembelajaran. 

Psikologi pendidikan berfokus pada berbagai topik yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran, termasuk motivasi, 

perhatian, ingatan, dan pemecahan masalah. Psikologi 

Pendidikan sangat menarik untuk memahami bagaimana proses 

kognitif ini berinteraksi dan memengaruhi pembelajaran, dan 

bagaimana mereka dapat dioptimalkan untuk meningkatkan 
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hasil pendidikan. 

Salah satu konsep kunci dalam psikologi pendidikan 

adalah motivasi. Bidang filosofi ini mengakui bahwa motivasi 

sangat penting untuk belajar dan berusaha memahami faktor-

faktor yang mendorong individu untuk belajar dan berprestasi. 

Psikologi Pendidikan tertarik untuk mengeksplorasi bagaimana 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat dimanfaatkan untuk 

mempromosikan keterlibatan individu dalam pembelajaran. 

Perhatian adalah salah satu topik penting dalam psikologi 

pendidikan. Bidang filosofi ini tertarik untuk memahami 

bagaimana proses perhatian bekerja dan bagaimana mereka 

dapat dioptimalkan untuk mendorong pembelajaran. Ini 

mungkin melibatkan strategi seperti memecah informasi 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih mudah 

dikelola atau menggunakan isyarat untuk membantu 

pembelajar fokus pada informasi penting. 

Memori juga merupakan bidang fokus utama dalam 

psikologi pendidikan. Bidang filosofi ini berusaha untuk 

memahami bagaimana informasi disimpan dan diambil kembali 

ke otak dan bagaimana proses ini dapat ditingkatkan untuk 

mendorong pembelajaran. Strategi seperti pengulangan, 

elaborasi, dan perangkat mnemonik dapat digunakan untuk 

membantu pembelajar menyimpan informasi. 

Pemecahan masalah adalah bidang penting lain dari 

psikologi pendidikan. Bidang filosofi ini mengakui bahwa 

pemecahan masalah adalah keterampilan kunci untuk sukses di 

banyak bidang kehidupan dan berupaya memahami bagaimana 

individu dapat diajarkan untuk mendekati masalah secara 

efektif. Ini mungkin melibatkan strategi seperti memecah 

masalah menjadi langkah-langkah yang lebih kecil, 

menggunakan analogi atau diagram untuk membantu 

pembelajar memvisualisasikan solusi, atau mempromosikan 

kreativitas dan pemikiran yang berbeda. 

Secara keseluruhan, psikologi pendidikan berkaitan 

dengan pemahaman proses kognitif yang mendasari 

pembelajaran dan bagaimana proses ini dapat dioptimalkan 
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untuk meningkatkan keterlibatan, retensi, dan transfer 

pengetahuan dan keterampilan. Psikologi pendidikan berusaha 

menerapkan pengetahuan tersebut pada desain praktik dan 

intervensi pendidikan yang meningkatkan hasil pembelajaran. 

 

7. Filsafat Pengajaran 

Lingkup filsafat pendidikan ini berkaitan dengan peran 

guru dalam memfasilitasi pembelajaran, termasuk metode, 

strategi, dan keyakinan guru tentang mengajar dan belajar. 

Cakupan filsafat pendidikan yang berkenaan dengan 

peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran disebut 

´SHGDJRJLµ�� 3HGDJRJL� PHQJDFX� SDGD� VWXGL� WHQWDQJ� PHWRGH�

pengajaran, strategi, dan keyakinan tentang pengajaran dan 

pembelajaran. Hal tersebut melibatkan pemahaman bagaimana 

guru dapat memfasilitasi pembelajaran dan membantu siswa 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai. 

Pedagogi adalah komponen penting dari pendidikan yang 

sangat penting untuk memastikan bahwa siswa menerima 

instruksi yang berkualitas dan mencapai potensi penuh mereka. 

Secara etnopedagogis dalam budaya Banjar, pendidikan 

GLGDVDUNDQ�DWDV�SULQVLS�7LJD�¶%·��Baiman, Bauntung, dan Batuah). 

Kandungan Pendidikan dari Baiman adalah bahwa orang tua 

hendaknya mengajarkan ilmu agama, terutama rukun iman, 

rukun Islam, sholat, kepatuhan terhadap orang tua dan anak 

yang saleh, serta mengamalkan kalimat La illaha illalah 

Muhammad Rasullulah ketika menidurkan anak. Bauntung adalah 

bermanfaat atau berguna, bukan hanya sekedar untung. Untung 

dalam bahasa Banjar berarti bernasib baik. Batuah adalah 

menjadi manusia yang mempunyai harkat dan martabat. 

Bahkan dalam taraf tertentu bisa menjadi karamah. Namun 

secara awam manusia diharapkan paling tidak memiliki 

martabat yang mulia baik di dunia maupun di akhirat. Tahap 

ketiga ini memadukan antara kebermanfaatan manusia dalam 

konteks amaliah dunia dan amaliah akhirat berbasis iman yang 

kuat dan keilmuan yang mumpuni1  

 
1 Sarbaini dalam: https://idr.uin-antasari.ac.id/6298/1/Sarbaini.NILAI-NILAI-
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Sebagai catatan penutup buku ini, kami menyampaikan 

gagasan filosofis John Dewey, seorang filsuf, psikolog, dan 

pendidik berpengaruh di Amerika yang hidup sejak tahun 1859 

hingga 1952. Filosofi pendidikannya dikenal sebagai 

"pendidikan progresif," yang menekankan pentingnya 

pembelajaran berdasarkan pengalaman. dan peran pendidikan 

dalam mempromosikan nilai-nilai sosial dan demokrasi. Berikut 

adalah beberapa elemen kunci dari filosofi pendidikan Dewey: 

Dewey percaya bahwa pembelajaran paling baik dicapai 

melalui pengalaman yang relevan dengan kehidupan siswa. Dia 

berpendapat bahwa siswa harus secara aktif terlibat dalam 

pembelajaran mereka dan harus didorong untuk merefleksikan 

pengalaman mereka, dan menarik kesimpulan dari pengalaman 

tersebut. 

Dewey percaya bahwa pendidikan harus 

mempromosikan nilai-nilai demokrasi dan mempersiapkan 

siswa untuk berpartisipasi dalam masyarakat demokratis. Dia 

percaya bahwa sekolah harus menjadi tempat siswa belajar 

bagaimana berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif, dan 

bekerja sama dengan orang lain. 

Dewey percaya bahwa siswa harus didorong untuk 

mengajukan pertanyaan dan mengejar minat mereka sendiri. 

Dia percaya bahwa belajar harus didasarkan pada inkuiri dan 

pemecahan masalah daripada sekedar menghafal dan membaca. 

Dewey percaya bahwa belajar adalah proses sosial dan 

siswa harus didorong untuk bekerja sama dan berbagi ide. Dia 

percaya bahwa sekolah harus menjadi tempat di mana siswa 

belajar bagaimana berkolaborasi dan berkomunikasi secara 

efektif dengan orang lain. 

Dewey percaya bahwa guru harus bertindak sebagai 

fasilitator pembelajaran daripada sebagai sumber informasi. Dia 

percaya bahwa guru harus membimbing siswa dalam 

pembelajaran mereka dan membantu mereka membuat 

hubungan antara pengalaman mereka dan konsep yang mereka 

pelajari. 

 
BAIMAN.pdf. 
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Akhir kata, terlepas dari kekurangannya, buku ini akan 

sangat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam dunia 

pendidikan. Selamat membaca buku yang ditulis oleh Prof. Dr. 

)DWFKXO�0X·LQ�GDQ�'U��5XVPD�1RRUW\DQL��0�3G��%HVDU�KDUDSDQ�

saya, buku ini dapat bermanfaat bagi para pembaca yang 

budiman. 

$OODKX�D·ODP�ELV\�V\DZDE��:DVVDODP� 

 

 

Banjarmasin, September 2023 

Editor, 

 

Dr. Moh. Fatah Yasin, M.Pd. 
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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan 

Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya dapat menyelesaikan 

penulisan buku ini. Buku ini diharapkan bermanfaat dan dapat 

menambah wawasan pembaca tentang pembelajaran bahasa dalam 

perspektif filsafat pendidikan. Penulis juga mengucapkan terima 

kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku 

ini dan para pembaca yang telah mendukung terbitnya buku ini. 

Penulis berkeyakinan bahwa pendidikan dan pengajaran 

bahasa dapat bermanfaat karena didasarkan pada filsafat 

pendidikan. Filsafat pendidikan memberikan kerangka kerja untuk 

memahami bagaimana siswa belajar dan bagaimana guru dapat 

secara efektif memfasilitasi pembelajaran tersebut. Dengan 

memasukkan filsafat pendidikan ke dalam pendidikan dan 

pengajaran bahasa, guru dapat mengembangkan strategi dan 

pendekatan yang didasarkan pada pemahaman yang lebih dalam 

tentang hakikat belajar dan mengajar. 

Ada beberapa filsafat pendidikan yang dapat 

menginformasikan pendidikan dan pengajaran bahasa, misalnya, 

konstruktivisme menekankan pentingnya pembelajaran aktif dan 

instruksi yang berpusat pada siswa. Dalam pendidikan bahasa, 

pandangan filosofis ini dapat berarti menciptakan peluang bagi 

siswa untuk berinteraksi dengan bahasa dalam konteks otentik, 

bukan sekadar menghafal aturan tata bahasa dan daftar kosa kata. 

Filsafat pendidikan lainnya, behaviorisme, menekankan peran 

penguatan dan umpan balik dalam membentuk perilaku siswa. 

Dalam pendidikan bahasa mungkin berarti sering memberikan 

umpan balik tentang pengucapan atau penggunaan tata bahasa 

siswa. 

Filsafat pendidikan yang mendasari pendidikan dan 

pengajaran bahasa akan bergantung pada berbagai faktor, termasuk 

usia dan tingkat kemahiran siswa, tujuan program bahasa, dan 

konteks pengajaran. Namun, dengan mempertimbangkan filsafat 

pendidikan sebagai elemen dasar pendidikan dan pengajaran 
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bahasa, guru dapat mengembangkan pendekatan instruksional 

yang lebih efektif dan bermakna yang didasarkan pada pemahaman 

lebih dalam tentang bagaimana siswa belajar. 

Filsafat pengajaran bahasa di Indonesia banyak dipengaruhi 

para filosof Barat, namun disesuaikan dengan nilai-nilai Pancasila, 

landasan filosofis resmi negara Indonesia. Adopsi ide-ide filosofis 

Barat dalam pengajaran bahasa di Indonesia mencerminkan sejarah 

panjang keterlibatan negara dengan budaya dan pemikiran Barat, 

serta upaya untuk memodernisasi dan menginternasionalkan 

sistem pendidikannya. 

Pemikiran filsafat Barat yang telah memengaruhi pengajaran 

bahasa di Indonesia antara lain John Dewey yang menekankan 

pentingnya experiential learning, dan Paulo Freire yang menekankan 

critical pedagogy dan pentingnya pemberdayaan pembelajar. 

Gagasan tersebut telah disesuaikan dengan konteks Indonesia 

dengan mempertimbangkan keragaman budaya dan bahasa , serta 

nilai-nilai Pancasila yang meliputi Ketuhanan Yang Maha Esa, 

kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan, demokrasi, dan 

keadilan sosial. 

Dalam praktiknya, hal ini berarti bahwa pengajaran bahasa 

di Indonesia menekankan pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, kemampuan mereka berkomunikasi 

secara efektif lintas budaya, dan pemahaman mereka akan 

pentingnya menghormati dan menghargai keragaman budaya. 

Pada saat yang sama, pengajaran bahasa di Indonesia juga berpijak 

pada nilai-nilai Pancasila yang menekankan pentingnya 

membangun masyarakat yang adil dan harmonis, memajukan 

kesetaraan sosial, dan menjunjung tinggi hak asasi manusia. 

Secara keseluruhan, adopsi gagasan filosofis Barat dalam 

pengajaran bahasa di Indonesia mencerminkan upaya negara untuk 

menyeimbangkan tuntutan globalisasi dan modernisasi dengan 

kebutuhan untuk melestarikan dan mempromosikan warisan 

budaya dan bahasanya sendiri. Dengan menggabungkan perspektif 

filsafat Barat dan lokal, pengajaran bahasa di Indonesia berupaya 

mempersiapkan pembelajar untuk sukses di dunia global yang 
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berubah dengan cepat, sekaligus memelihara rasa identitas nasional 

dan komitmen mereka terhadap keadilan sosial. 

 

Banjarmasin, September 2023 

Penulis, 

Rusma Noortyani 

)DWFKXO�0X·LQ 
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BAB 

1 TINJAUAN UMUM TEORI PENDIDIKAN 

 

 

A. Pengantar 

Secara harfiah, pendidikan adalah proses mengubah sikap 

dan perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam upaya 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. Pendidikan adalah upaya sadar untuk mempersiapkan 

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

pelatihan untuk peran mereka di masa depan. Pendidikan adalah 

proses mengubah tingkah laku dan tingkah laku seseorang atau 

sekelompok orang dalam upaya mendewasakan manusia 

melalui upaya pedagogis dan formatif, proses tindakan dan cara 

mendidik. Pentingnya pendidikan menempatkannya pada 

tingkat tertinggi kebutuhan manusia. Oleh karena itu, 

pendidikan merupakan salah satu tolok ukur kemajuan dan 

peradaban. Kemajuan suatu bangsa terindikasi dari tingkat 

pendidikan bangsa yang bersangkutan. Tidak mengherankan 

jika kemudian penyelenggaraan pendidikan oleh pemerintah 

(negara) menjadi salah satu masalah krusial yang harus disikapi 

sebijak mungkin.  

Pendidikan adalah proses memberikan manusia berbagai 

macam situasi yang bertujuan untuk memberdaya diri. Dengan 

demikian banyak hal yang mesti diperbincangkan tatkala kita 

membahas pendidikan; berbagai konsep pendidikan 

menyuguhkan arti yang beraneka ragam.  

  

TINJAUAN UMUM 

TEORI PENDIDIKAN 



Pengajaran Bahasa dan Sastra dalam Perspektif Filsafat Pendidikan | 47  

kritis tentang cara sekolah dan program bahasa diatur dan 

dikelola. 

Jenis kegiatan pembelajaran untuk pengembangan 

keprofesian guru memang beragam dan terus berkembang. 

Sekolah atau guru sendiri dapat memilih jenis mana yang cocok 

dan sesuai dengan kebutuhan dan keadaan mereka. Richards 

dan Farrel (2005) memberikan pedoman dalam melaksanakan 

pengembangan profesional dari inisiatif guru. Petunjuknya 

adalah (1) guru memutuskan apa yang dia ingin pelajari tentang 

pengajaran dan bidangnya; (2) guru mengidentifikasi strategi 

untuk mengeksplorasi topik yang dia minati; (3) guru berbicara 

kepada orang-orang yang telah mengambil bagian dalam 

kegiatan pengembangan keprofesian; (4) guru memutuskan 

jenis dukungan yang dia perlukan; (5) guru memilih kolega 

untuk diajak bekerja sama; (6) guru menetapkan tujuan yang 

realistis dan menetapkan kerangka waktu; (6) guru 

mengevaluasi hasil belajarnya dan membaginya dengan orang 

lain. 
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BAB 

2 PENDIDIKAN MULTIKULTURAL 

 

 

A. Pengantar 

Pendidikan adalah disiplin yang melibatkan pengajaran 

dan pembelajaran melalui sarana transmisi dan memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan formal biasanya 

terjadi di lembaga pembelajaran seperti sekolah, perguruan 

tinggi, dan universitas dan umumnya dibimbing oleh guru. 

Mengajar melibatkan berbagi pengetahuan dan pengalaman 

dengan cara yang terorganisasi, membimbing orang lain untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pertumbuhan 

intelektual. Norma, nilai, pengetahuan, dan tradisi budaya 

ditularkan melalui pendidikan, membantu mempersiapkan 

siswa untuk peran dan tanggung jawab mereka dalam 

masyarakat. Karakter seseorang juga dapat dibentuk melalui 

pengalaman pendidikan. 

Masyarakat modern semakin dihadapkan dengan 

kelompok minoritas yang menuntut pengakuan identitas 

mereka, dan akomodasi dari perbedaan budaya mereka. Hal ini 

sering diutarakan sebagai tantangan 'multikulturalisme'. Tetapi 

istilah 'multikultural' mencakup banyak bentuk pluralisme 

budaya yang berbeda, yang masing-masing menimbulkan 

tantangan tersendiri. Ada berbagai cara di mana minoritas 

menyatu dengan komunitas politik, mulai dari penaklukan dan 

kolonisasi masyarakat yang sebelumnya memiliki pemerintahan 

sendiri hingga imigrasi sukarela individu dan keluarga. 

Perbedaan dalam penggabungan ini mempengaruhi sifat 

PENDIDIKAN 

MULTIKULTURAL 
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performance. Dalam linguistik, kompetensi linguistik adalah 

sistem pengetahuan bawah sadar yang diketahui seseorang 

ketika mereka mengetahui suatu bahasa. Ini dibedakan dari 

performansi linguistik, yang mencakup semua faktor lain yang 

memungkinkan seseorang menggunakan bahasanya dalam 

praktik secara nyata. 
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BAB 

3 ETNOPEDAGOGI ² PENDIDIKAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

 

 

A. Pengantar 

Istilah "etnopedagogi", didefinisikan sebagai aktivitas 

pengajaran lintas budaya. Sekarang kita akan membahas 

bagaimana etnisitas muncul dan bagaimana hal itu dapat 

diamati. Kemudian akan dilanjutkan dengan diskusi tentang 

bagaimana budaya terkait dengan pendidikan dan kita harus 

mempertimbangkan baik pelatihan formal maupun informal 

dalam perpaduan yang dalam antropologi disebut 

´HQNXOWXUDVLµ� 

Budaya adalah perilaku yang dihasilkan oleh manusia 

secara sistematis melalui proses berpikir dan belajar dari 

lingkungannya. Menurut Koentjaraninggrat, sistem budaya 

adalah konsep abstrak yang dianggap baik dan bernilai tinggi 

dalam kehidupan, dan itu merupakan pedoman perilaku yang 

maksimal dalam kehidupan masyarakat. 

Budaya sebagai suatu sistem kompleks yang lengkap 

mengandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, kesusilaan, 

hukum, adat istiadat dan kebiasaan yang diperoleh manusia 

sebagai anggota masyarakat. Budaya adalah sarana kreasi, rasa 

dan kreasi masyarakat. Budaya mengandung segala arti norma 

sosial, nilai sosial, pengetahuan, serta totalitas struktur sosial 

dan keagamaan, dan merupakan ciri khas masyarakat. 

Budaya merupakan warisan turun-temurun yang 

mengandung segala nilai norma sosial, pengetahuan dan 

struktur keagamaan, dapat dipelajari dan hidup di tengah-
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pengetahuan. dan diwariskan. Dalam hal ini, kearifan lokal 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) berdasarkan pengalaman; 2) 

diuji setelah digunakan selama berabad-abad; 3) dapat 

beradaptasi dengan budaya saat ini; 4) terintegrasi dengan 

praktik sehari-hari masyarakat dan lembaga; 5) lazim dilakukan 

oleh individu maupun masyarakat; 6) bersifat dinamis; dan 7) 

sangat terkait dengan sistem kepercayaan. 
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BAB 

4 FILSAFAT PENDIDIKAN 

 

 

A. Pengantar 

''Filsafat adalah studi tentang bagaimana kita memahami 

keberadaan kita dan bagaimana kita mengetahui apa yang 

nyata, baik, dan benar. Filsafat adalah disiplin akademis dan 

memiliki cabang yang berfokus pada bidang tertentu. Filsafat 

bertujuan untuk membahas pertanyaan-pertanyaan seperti: 

'Apa yang nyata?', 'Apa itu kebenaran?', dan bahkan 'Apa yang 

indah?' Bagaimana kita mengetahui apa yang nyata, benar, baik, 

dan indah?'' 

Bidang ilmu pendidikan dengan berbagai cabangnya 

merupakan landasan ilmiah bagi pelaksanaan pendidikan, yang 

terus berkembang secara dinamis. Sementara itu, filsafat 

pendidikan merupakan landasan filosofis yang menjiwai dan 

kebijakan dan pelaksanaan pendidikan. Bidang ilmu pendidikan 

dan filsafat pendidikan harus menjadi pengetahuan dasar -basic 

knowledge- bagi pelaksana pendidikan, baik guru maupun 

sarjana pendidikan. Membekali mereka dengan pengetahuan 

tersebut berarti memberikan dasar yang kuat demi suksesnya 

profesi mereka. 

Filsafat pendidikan merupakan gagasan tentang beberapa 

kebutuhan utama pendidikan seperti landasan pendidikan, 

pendekatan pengajaran, metode, teknik, strategi, model pembelajaran, 

dan berbagai aspek lain yang diperlukan untuk menerapkan semua 

ilmu pendidikan. Seperti halnya filsafat pada umumnya, filsafat 

pendidikan ini juga mempersoalkan berbagai kemungkinan 

FILSAFAT PENDIDIKAN 
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sehingga dapat menghasilkan pengetahuan tentang 

bagaimana sebenarnya segala sesuatu sejauh yang dapat 

dijangkau akal manusia dan bagaimana sikap manusia harus 

untuk mencapai pengetahuan itu. Filsafat pendidikan 

menganggap kegiatan pendidikan sebagai objek studi. Ada 

konsep filsafat pendidikan, tetapi pada akhirnya semua 

orang mengatakan dan mengajukan pertanyaan tentang 

prinsip-prinsip pemikiran filosofis dalam memecahkan 

masalah pendidikan.  

 

E. Rangkuman 

Aliran-aliran Filsafat dalam Pendidikan : nativisme, 

progresivisme, perenialisme, esensialisme, idealisme, realisme, 

rekonstruksionisme, materialisme, eksistensialisme, dan 

pragmatisme. 
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BAB 

5 PEMBELAJARAN BERBASIS ALIRAN NATIVISME 

 

 

A. Pengantar 

Aliran teori nativisme dimulai oleh seorang warga Jerman 

bernama Arthur Schopenhauer, yang hidup pada abad ke-19, 

lahir pada tahun 1788 dan meninggal dunia pada tahun 1860.  

,VWLODK� QDWLYLVPH� EHUDVDO� GDUL� NDWD� ´natusµ� \DQJ� EHUDUWL�

´ODKLUµ��DWDX�´QDWLYLVµ�\DQJ�EHUDUWL ´EDZDDQµ��'HQJDQ�GHPLNLDQ�

secara etimologis nativisme dapat diartikan sebagai cara 

pandang bahwa sejak lahir manusia telah membawa sesuatu 

kekuatan yang disebut potensi (dasar); bahwa bawaan 

(innateness) itu ada yang baik dan ada yang buruk. Nativisme 

adalah doktrin filosofis yang memiliki pengaruh besar terhadap 

pemikiran Psikologi.  

Teori ini menghasilkan suatu pandangan bahwa 

perkembangan anak ditentukan oleh faktor hereditas atau 

pembawaan sejak lahir. Pada hakikatnya, teori ini menekankan 

pada kemampuan dalam diri seorang anak dan hasil 

perkembangan ditentukan oleh bawaan sejak lahir dari kedua 

orang tua.  

Teori bawaan (innateness theory) didasarkan pada gagasan 

bahwa anak-anak memiliki kemampuan untuk memperoleh 

bahasa pertama mereka secara alami dan mudah. Teori ini 

dipopulerkan oleh ahli bahasa seperti Noam Chomsky yang 

percaya bahwa anak-anak memiliki kapasitas bawaan untuk 

memperoleh bahasa pertama mereka melalui fenomena kognitif 

yang disebutnya 'A Language Acquisition Device' atau LAD. Ini 
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aturan seperti itu disebut tata bahasa generatif. Ketika aturan 

menyertakan aturan transformasional, kami memiliki tata 

bahasa generatif-transformasional (Fromkin, Victoria dan 

Robert Rodman, p.224). 
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BAB 

6 PEMBELAJARAN BERBASIS ALIRAN PROGRESIVISME 

 

 

A. Pengantar 

Progresivisme merupakan filsafat yang dimulai pada 

tahun 1918. Filsafat ini berpendapat bahwa pengetahuan yang 

benar pada masa kini tidak mungkin benar di masa mendatang. 

Karenanya, cara terbaik mempersiapkan para siswa untuk suatu 

masa depan yang tidak diketahui adalah membekali mereka 

dengan strategi-strategi pemecahan masalah yang 

memungkinkan mereka mengatasi tantangan-tantangan baru 

dalam kehidupan dan untuk menemukan kebenaran-kebenaran 

yang relevan pada saat ini. Melalui analisis diri dan refleksi yang 

berkelanjutan, individu dapat mengidentifikasi nilai-nilai yang 

tepat dalam waktu yang dekat. Progresivisme didasarkan pada 

keyakinan bahwa pendidikan harus berpusat pada anak (child 

centered) bukannya memfokuskan pada guru atau bidang 

muatan.  

Hal terpenting dalam kelas bukanlah bagaimana guru 

mengajar, tetapi apakah (dan bagaimana) siswa belajar. Ada hal-

hal yang dapat kita lakukan untuk membantu siswa kita 

memiliki kendali atas pembelajaran mereka sendiri. Ketika siswa 

menggunakan bahasa baru untuk berbicara tentang diri mereka 

sendiri, atau untuk mengatakan hal-hal yang penting bagi 

mereka, mereka harus memikirkan bahasa yang tepat untuk 

digunakan untuk mengekspresikan ide-ide mereka sendiri dan 

untuk berbicara tentang kehidupan mereka sendiri dan apa yang 

menarik bagi mereka. Ketika pembelajar memiliki beberapa 
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Progresivisme menekankan kemajuan, yaitu perubahan 

dan perkembangan alami demi kemajuan. Dalam prosesnya, 

anak menerima sesuatu yang baru. Kemajuan bersifat 

naturalistik; menyiratkan perubahan. Perubahan menyiratkan 

kebaruan, dan kebaruan merupakan sesuatu yang asli 

.Kemajuan adalah sebuah nilai. Kemajuan dikatakan bernilai 

bila membawa kebaikan, bermanfaat, dan dapat digunakan 

dalam kehidupan nyata sehari-hari. 

Kurikulum progresivisme menggunakan pendekatan 

pembelajaran: 1) Belajar dengan berbuat (learning by doing), yaitu 

apa yang dipelajari bisa dipraktikkan di lapangan, di 

laboratorium, ataupun di kebun. 2) Menggunakan model 

pembelajaran pemecahan masalah (problem-based learning) yaitu 

siswa diajarkan agar mampu menguraikan masalah sekaligus 

menyelesaikannya. 
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7 PEMBELAJARAN BERBASIS ALIRAN KOGNITIVISME 

 

 

A. Pengantar 

Teori kognitif berkembang sebagai reaksi terhadap 

Behaviorisme dan memperoleh kepercayaan pada 1950-an. 

Kognitivis keberatan dengan behavioris karena mereka merasa 

bahwa behavioris berpikir belajar hanyalah reaksi terhadap 

stimulus dan mengabaikan gagasan bahwa berpikir memainkan 

peran penting. Meskipun banyak peneliti berkontribusi pada 

pengembangan teori pembelajaran (misalnya Bruner, dan 

Vygotsky), pandangan Piaget memiliki dampak yang luar biasa. 

Didorong oleh karya Piaget (Konstruktivisme), pengetahuan 

dipandang sebagai konstruksi mental simbolis, atau skema. 

Ketika skema peserta didik diubah, pembelajaran terjadi. Ketika 

ahli saraf terus menemukan lebih banyak tentang cara kerja otak, 

psikolog kognitif dan pendidik prihatin dengan bagaimana 

menggunakan pengetahuan itu di kelas. 

Philosophers of mind memperdebatkan dua pandangan 

tentang asal-usul pengetahuan: nativisme dan empirisme.49 

Psikologi kognitif, sementara mengakui kemungkinan bahwa 

beberapa pengetahuan adalah bawaan, mendukung pandangan 

empiris bahwa sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui 

indera, termasuk refleksi kita pada pengalaman indrawi. Oleh 

 
49 Menurut teori nativisme, sejak lahir anak telah dibekali dengan ´LQQDWH�DELOLW\µ�²

kemampuan bawaan. Teori ini merupakan kebalikan dari teori tabularasa dalam 
pandangan empirisme. Empirisme adalah istilah yang digunakan dalam filsafat, 
yang menyatakan bahwa eksperimentasi dan pengalaman indrawi adalah sumber 
utama pengetahuan. 
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BAB 

8 PEMBELAJARAN BERBASIS ALIRAN NATURALISME 

 

 

A. Pengantar 

Naturalisme adalah gerakan filosofis dan sastra yang 

menekankan pentingnya alam dan metode ilmiah dalam 

memahami dunia dan perilaku manusia. Naturalisme 

menunjukkan bahwa segala sesuatu di alam semesta dapat 

dijelaskan melalui sebab dan proses alami, bukan melalui 

intervensi supranatural atau ilahi. 

Dalam sastra, naturalisme dicirikan oleh fokus pada 

gambaran realistik kehidupan sehari-hari, seringkali dengan 

nada berpasir dan pesimistis. Penulis naturalis berusaha 

menggambarkan perilaku manusia sebagaimana adanya, tanpa 

mengidealkan atau meromantiskannya. Mereka sering 

mengeksplorasi tema-tema seperti kemiskinan, ketidaksetaraan 

sosial, dan perjuangan untuk bertahan hidup. 

Dalam filsafat, naturalisme sering diasosiasikan dengan 

materialisme dan reduksionisme, dan dikontraskan dengan 

idealisme dan dualisme. Kaum naturalis menolak keberadaan 

alam supernatural atau spiritual apa pun, dan memandang 

dunia sebagai sistem sebab dan akibat yang tertutup. Mereka 

percaya bahwa segala sesuatu dapat dijelaskan oleh hukum dan 

proses alam, dan bahwa tidak perlu meminta kekuatan atau 

tujuan yang lebih tinggi. 

Tokoh aliran naturalisme ini adalah J.J. Rousseau. Ia 

adalah seorang filsuf Perancis yang hidup antara tahun 1712 dan 

1778. Naturalisme berpandangan bahwa setiap anak yang lahir 
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Dengan demikian, program persekolah hendaknya disesuaikan 

dengan minat dan bakat dengan menyediakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan berorientasi pada pola belajar anak 

didik. 

Naturalisme dalam pembelajaran dan pengajaran bahasa 

menekankan pentingnya menggunakan bahasa secara otentik, 

cara yang bermakna, dan mengembangkan kemampuan untuk 

berkomunikasi secara efektif dalam pengaturan dunia nyata. Ini 

adalah pendekatan yang menghargai kompetensi komunikatif 

daripada akurasi tata bahasa, dan yang berupaya 

mengembangkan pembelajar yang percaya diri, penutur bahasa 

yang kompeten. 
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BAB 

9 PEMBELAJARAN BERBASIS ALIRAN EMPIRISME 

 

 

A. Pengantar 

Kata empiris berasal dari kata Yunani kuno "empeiria", 

yang berarti pengalaman. Sejarah kepercayaan pada empirisme 

jauh kembali ke 600 hingga 200 SM. Seorang filosof India kuno 

bernama Kanada telah menerima bahwa dua sumber 

pengetahuan adalah persepsi dan inferensi. Hal ini disebutkan 

dalam karyanya yang berjudul Vaisesika Sutra, yang merupakan 

teks Sanskerta kuno. Empiris percaya pengalaman itu, dan 

memori mengembangkan orang dan moralnya. Mereka juga 

percaya bahwa bukti, segala jenis bukti yang ditemukan melalui 

eksperimen, dapat mengungkapkan realitas dunia, bukan alasan 

dan logika. Empirisme adalah istilah yang digunakan dalam 

filsafat, yang menyatakan bahwa eksperimentasi dan 

pengalaman indrawi adalah sumber utama pengetahuan. Alih-

alih gagasan, empirisme lebih menekankan potongan-potongan 

bukti. Eksperimen dan bukti menunjukkan realitas dunia, 

menurut para empiris.56  

Empirisme adalah pendekatan filosofis yang menekankan 

pentingnya bukti empiris dalam pembentukan pengetahuan. Ini 

adalah keyakinan bahwa pengetahuan terutama berasal dari 

pengalaman indrawi dan pengamatan, bukan dari ide bawaan 

atau penalaran saja. Kaum empiris berpendapat bahwa semua 

pengetahuan pada akhirnya berasal dari pengalaman indrawi, 

 
56 (https://byjus.com/free-ias-prep/rationalism-vs-empiricism/). 
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x Mengevaluasi kemungkinan cara untuk memecahkan 

masalah. 

x  Menyelesaikan masalah. 

x  Melaporkan temuan mereka. 

Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

adalah sebagai berikut. 

x Menyampaikan hasil belajar yang akab dicapai.  

x Buat masalah. Idealnya, ini akan menjadi situasi dunia 

nyata yang menyerupai sesuatu yang mungkin dihadapi 

siswa dalam karier atau kehidupan masa depan mereka. 

Kasus seringkali menjadi dasar kegiatan PBL. 

x Tetapkan aturan dasar di awal untuk mempersiapkan 

siswa bekerja secara efektif dalam kelompok. 

x Perkenalkan siswa pada proses kelompok dan lakukan 

beberapa latihan pemanasan untuk memungkinkan 

mereka berlatih menilai pekerjaan mereka sendiri dan 

pekerjaan rekan mereka. 

x Pertimbangkan meminta siswa mengambil peran yang 

berbeda atau membagi pekerjaan di antara mereka 

sendiri. Alternatifnya, proyek tersebut mungkin 

mengharuskan siswa untuk mengasumsikan berbagai 

perspektif, seperti pejabat pemerintah, pemilik bisnis 

lokal, dll. 

x Menetapkan bagaimana Anda akan mengevaluasi dan 

menilai tugas. Pertimbangkan untuk menjadikan 

penilaian diri dan teman sebaya sebagai bagian dari nilai 

tugas.  

 

E. Rangkuman 

Pembelajaran bahasa dapat memanfaatkan teori filsafat 

empirisme. Kaum empiris percaya bahwa semua pengetahuan 

berasal dari pengalaman atau lingkungan sosial budaya. John 

Lock percaya bahwa anak yang baru lahir itu seperti tabula rasa, 

sesuatu seperti selembar kertas putih gambar atau sesuatu 

dalam bentuk tertulis. Ia belajar segala sesuatu dari 

lingkungannya.  
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Kaum empiris mengakui keberadaan LAD dalam pikiran 

manusia, tetapi kemudian dianggap sebagai 'benih potensial' 

yang harus dikembangkan dan dipupuk di tempat yang tepat: 

komunitas sosial. Jadi, kemampuan berbicara bahasa pada 

manusia tidak diturunkan secara genetik, tetapi diperoleh dan 

atau dipelajari secara budaya dari orang yang lebih tua atau 

lingkungan sosialnya.  

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Belajar 

adalah perubahan tingkah laku yang relatif permanen, terjadi 

sebagai hasil dari pengalaman. Kaum empiris percaya bahwa 

semua pengetahuan berasal dari pengalaman atau lingkungan 

sosial budaya. John Lock percaya bahwa anak yang baru lahir itu 

seperti tabula rasa; sesuatu seperti selembar kertas putih gambar 

atau gambar. Dia belajar segalanya dari lingkungannya. Dia 

belajar bahasa tertentu dari orang tua, keluarga dan 

lingkungannya. Pemikiran filosofis ini banyak mempengaruhi 

pemikiran behavioris (Brown, 1982). 

Problem-Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang menekankan keterlibatan siswa dalam problem solving. 

Siswa bekerja dari masalah yang otentik sebagai upaya untuk 

mengkonstruksi pengalamannya sendiri, mengembangkan 

inquiri dan keterampilan berpikir lebih tinggi. 
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BAB 

10 PEMBELAJARAN BERBASIS ALIRAN BEHAVIORISME 

 

 

 

A. Pengantar 

Behaviorisme muncul sebagai reaksi terhadap psikologi 

introspektif pada abad ke-19, yang sangat bergantung pada akun 

orang pertama. Behaviorisme menolak metode introspektif 

sebagai hal yang subyektif dan tidak dapat dihitung. Psikolog ini 

ingin fokus pada peristiwa dan perilaku yang dapat diamati dan 

diukur. Mereka mengatakan bahwa sains harus 

memperhitungkan hanya indikator yang dapat diamati. 

Behaviorisme adalah pendekatan psikologis yang 

berfokus pada perilaku yang dapat diamati dan faktor eksternal 

yang mempengaruhinya, daripada proses mental internal 

seperti pikiran dan emosi. Itu muncul pada awal abad ke-20 

sebagai reaksi terhadap pendekatan dominan pada saat itu, 

yaitu introspeksi, atau studi tentang pengalaman subjektif. 

Behavioris percaya bahwa perilaku dibentuk oleh 

lingkungan melalui proses pengkondisian. Ada dua jenis 

pengkondisian: pengkondisian klasik dan pengkondisian 

operan. Pengondisian klasik terjadi ketika stimulus netral 

dipasangkan dengan stimulus yang secara alami memunculkan 

respons, akhirnya menyebabkan stimulus netral memunculkan 

respons yang sama. Pengondisian operan terjadi ketika perilaku 

diperkuat atau dihukum, yang mengarah ke peningkatan atau 

penurunan kemungkinan perilaku diulang. 

Salah satu ahli perilaku yang paling berpengaruh adalah 

B.F. Skinner, yang mengembangkan konsep pengkondisian 

operan dan kotak Skinner, alat laboratorium yang digunakan 
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pelatihan lebih lanjut. Diskriminasi adalah kebalikan dari 

generalisasi. Seorang individu belajar menghasilkan respons 

terkondisi terhadap satu stimulus tetapi tidak terhadap stimulus 

lain yang serupa. 

Jenis pengkondisian kedua adalah 'pengkondisian 

operan'. Pengondisian operan adalah jenis pembelajaran 

behavioris yang paling penting. Sifatnya lebih fleksibel daripada 

pengkondisian klasik dan karena itu dipandang berpotensi lebih 

kuat. Ini melibatkan penguatan perilaku dengan 

menghadiahinya. Ini juga dapat bekerja dengan cara yang 

negatif, ketika perilaku yang tidak diinginkan dapat 

dihilangkan, dengan mengikutinya dengan hukuman dalam 

beberapa bentuk. 

Penguatan mengacu pada segala sesuatu yang memiliki 

efek memperkuat perilaku tertentu dan memungkinkan 

perilaku itu terjadi lagi. Ada dua jenis penguatan: positif dan 

negatif.  

¶1RWLRQ�RI�VKDSLQJ· mengacu pada teknik penguatan yang 

digunakan untuk mengajarkan perilaku manusia yang belum 

pernah mereka lakukan sebelumnya. Saat membentuk 

(perilaku), pelatih memulai dengan memperkuat respons 

sederhana yang dapat dilakukan dengan mudah oleh 

pembelajar. Secara bertahap semakin banyak respons kompleks 

yang dibutuhkan untuk hadiah (penghargaan) yang sama. 
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BAB 

11 PEMBELAJARAN BERBASIS ALIRAN KONVERGENSI 

 

 

 

A. Pengantar 

Telah terjadi perdebatan panjang tentang perkembangan 

perilaku manusia. Di satu pihak berpandangan bahwa 

perkembangan tingkah laku manusia ditentukan atau 

dipengaruhi oleh faktor 'bawaan' - faktor pembawaan sejak 

manusia lahir; Baik tidaknya perilaku anak tergantung dari 

faktor pembawaan. Sementara yang lain mengklaim bahwa 

perilaku manusia dibentuk oleh lingkungan atau pengalaman; 

Keberhasilan anak dalam hidupnya dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan atau pengalaman. Kontroversi alam-pemeliharaan 

ini juga dikenal sebagai "hereditas versus lingkungan", 

"nativisme versus empirisme", biologi versus budaya, dan 

"bawaan versus perolehan". 

Kontroversi ini berakar pada filsafat, yang berasal dari 

zaman Yunani kuno. Plato (427-347 SM), misalnya, percaya 

bahwa ide diturunkan, karena saat lahir jiwa terperangkap di 

dalam tubuh. Begitu pula dengan filsuf Perancis, Jean Jacques 

Rousseau (1712-1778), menyatakan bahwa kebaikan itu 

diwariskan. Rene Descartes (1595 ² 1650) juga percaya bahwa ide 

tersebut diwariskan. Di sisi lain, penganut empirisme John 

Locke (1632 ² 1704) percaya bahwa pikiran anak yang baru lahir 

masih polos seperti selembar kertas putih bersih (tabula rasa) 

yang nantinya akan digoreskan oleh pengalaman. Perdebatan 

berlanjut di bidang psikologi. Misalnya perdebatan antara 

penganut aliran Gestalt yang menekankan peran hereditas 
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atau penghargaan sosial. 

2. One-word stage yakni tahap holofrastik (sebuah holofrase 

menjadi kalimat (yang terdiri dari) satu kata. Anak-anak 

pada fase perkembangan linguistik ini terbatas pada satu 

kata pada waktu menghasilkannya, tetapi mereka 

memahami dan mungkin bermaksud menyampaikan 

lebih dari satu makna.  

3. Two-word stage. Pada tahap pemerolehan bahasa ini anak 

memiliki penguasaan ucapan/kalimat dua kata. Tahap 

pemerolehan bahasa ini terjadi ketika anak berusia sekitar 

18 bulan; dia mulai menghasilkan kalimat dua kata. Pada 

sekitar usia 18 bulan, beberapa anak mulai menghasilkan 

kalimat dua kata, dan beberapa lainnya dapat 

menghasilkan kalimat tiga kata. Anak-anak menggunakan 

jenis-jenis kalimat untuk menginformasikan, meminta, 

bertanya dan menjawab, memperingatkan, dan menolak, 

dll. Dan 

4. Telegraphic stage. Pemerolehan bahasa pada tahapan ini 

melibatkan anak usia 2 dan 3 tahun; ia mulai 

mengucapkan banyak kata (juga disebut tuturan 

telegrafis). Misalnya, ia mampu membuat kalimat 

´Mommy sockµ��3DGD�WDKDSDQ�LQL��WXWXUDQ�DQDN�VHULQJNDOL�

tidak disertai kata-kata fungsi seperti kata kerja bantu, kata 

depan, artikel, dan juga imbuhan infleksional (morfem 

terikat) (Brown, 2007:35). 

Tahapan yang lebih rinci adalah sebagai berikut: (1) 

menangis, (2) mendengkut, (3) mengoceh, (4) kata-kata 

pertama, (5) tahap satu kata, (6) tahap duankata, (7) tahap 

telegrafik, (8) morfem gramatikal, (9) negasi, (10) pertanyaan, 

(11) overgeneralisasi (Jannedy, et al. 1994:25). 
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BAB 

12 PANCASILA SEBAGAI FILSAFAT PENDIDIKAN DALAM RANGKA MEWUJUDKAN BANGSA YANG BERKARAKTER 

 

 

 

A. Pengantar 

Dalam pandangan filosofis, pendidikan nasional 

dipandang sebagai pranata sosial yang selalu berinteraksi 

dengan pranata sosial lainnya dalam masyarakat. Filsafat 

Pancasila adalah filsafat hidup dan dasar negara bangsa 

Indonesia, yang menjadi dasar bagi sistem pendidikan 

nasional. Filsafat pendidikan berdiri bebas dengan 

keunggulan memiliki kaitan dengan filsafat umum, meskipun 

kaitan ini tidak penting, yang terjadi adalah integrasi antara 

visi filsafat dan filsafat pendidikan karena sering diartikan 

filsafat pendidikan sebagai teori pendidikan. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang disengaja dan 

terencana untuk membantu mengembangkan potensi dan 

kemampuan anak agar bermanfaat bagi kehidupannya sebagai 

individu dan sebagai anggota masyarakat. Pendidikan 

dianggap memiliki peran penting dalam mencapai 

keberhasilan dalam tumbuh kembang anak. Dalam sejarah 

pendidikan dapat ditemukan berbagai pandangan atau teori 

tentang perkembangan manusia dan hasil pendidikan, yaitu 

sebagai berikut. 

Empirisme adalah aliran filsafat yang menyatakan 

bahwa pengetahuan manusia diperoleh melalui pengalaman; 

bahwa hasil pendidikan dan perkembangan itu bergantung 

pada pengalaman yang diperoleh anak didik selama hidupnya. 

Pengalaman itu diperolehnya dari lingkungan sosialnya 

berdasarkan pada stimulasi yang tersedia untuknya. 

PANCASILA SEBAGAI FILSAFAT 

PENDIDIKAN DALAM RANGKA 

MEWUJUDKAN BANGSA YANG 

BERKARAKTER 
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GLOSARIUM 

. 

Istilah Definisi / Penjelasan 

  

Behaviorisme Behaviorisme adalah teori pembelajaran 

yang berfokus pada perilaku yang dapat 

diamati dan mengabaikan aktivitas 

mental apa pun. Belajar didefinisikan 

secara sederhana sebagai perolehan 

perilaku baru. 

Bhinneka Tunggal 

Ika 

Bhinneka Tunggal Ika berarti berbeda-

beda tetapi satu, yang berarti bahwa 

meskipun bangsa dan negara Indonesia 

terdiri dari berbagai suku bangsa yang 

memiliki budaya dan adat istiadat yang 

beragam, serta beberapa pulau di wilayah 

negara Indonesia. 

Diskriminasi 'LVNULPLQDVL� DGDODK� ´WLQGDNDQ� DWDX�

praktik yang dilakukan oleh anggota 

kelompok dominan, atau perwakilan 

mereka, yang memiliki dampak yang 

berbeda dan berbahaya bagi anggota 

kelompok subordinate (tingkat bawah) 

(Feagin, 1982). 

Empirisme Empirisme adalah aliran filsafat yang 

menyatakan bahwa pengetahuan manusia 

diperoleh melalui pengalaman. 

Empirisme menolak anggapan bahwa 

manusia telah membawa hakikat 

pengetahuan dalam dirinya ketika 

dilahirkan. 

Essensialisme Essensialisme mempunyai pandangan 

bahwa pendidikan sebagai pemelihara 

kebudayaan. Aliran ini ingin kembali 

kepada kebudayaan lama, warisan sejarah 

yang telah membuktikan kebaikan-
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kebaikan bagi kehidupan manusia 

Etnopedagogi Istilah "etnopedagogi", didefinisikan 

sebagai aktivitas pengajaran lintas 

budaya. Sekarang kita akan membahas 

bagaimana etnisitas muncul dan 

bagaimana hal itu dapat diamati. 

Kemudian akan dilanjutkan dengan 

diskusi tentang bagaimana budaya terkait 

dengan pendidikan³dan kita harus 

mempertimbangkan baik pelatihan 

formal maupun informal dalam 

perpaduan yang dalam antropologi 

GLVHEXW�´HQNXOWXUDVLµ� 

Etnis Etnis mengacu pada latar belakang 

budaya bersama, seperti Jawa, Sunda, 

Batak, Cina, yang berkonsentrasi pada 

fitur biologis dan genetik. Etnisitas juga 

dapat berfokus pada keyakinan agama 

atau politik seseorang. Etnis mencirikan 

individu dari perspektif biologis dan 

budaya yang mengikat kelompok 

Bersama. 

Filsafat Pancasila Filsafat Pancasila adalah filsafat hidup 

dan dasar negara bangsa Indonesia, yang 

menjadi dasar bagi sistem pendidikan 

nasional. Filsafat pendidikan berdiri bebas 

dengan keunggulan memiliki kaitan 

dengan filsafat umum, meskipun kaitan 

ini tidak penting, yang terjadi adalah 

integrasi antara visi filsafat dan filsafat 

pendidikan karena sering diartikan 

filsafat pendidikan sebagai teori 

pendidikan. 

Kognitivisme Kognitivisme adalah teori pembelajaran 

yang berfokus pada proses pikiran. 

Pembelajaran kognitivis menyatakan 
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bahwa cara kita belajar ditentukan oleh 

cara pikiran kita menerima, menyimpan, 

memproses, dan kemudian mengakses 

informasi. Saat kita mempelajari hal-hal 

baru, otak kita mampu mentransfer 

informasi yang telah kita pelajari dan 

menerapkan informasi tersebut ke situasi 

atau masalah baru. Ini adalah tujuan 

utama dari sebagian besar teori belajar. 

Konflik sosial Konflik sosial adalah perebutan hak 

pilihan atau kekuasaan dalam 

masyarakat. Konflik sosial terjadi ketika 

dua orang atau lebih menentang satu 

sama lain dalam interaksi sosial, dan 

masing-masing menggunakan kekuatan 

sosial dengan timbal balik dalam upaya 

untuk mencapai tujuan yang tidak sesuai 

tetapi mencegah yang lain mencapai 

tujuan mereka sendiri. Ini adalah 

hubungan sosial di mana tindakan sengaja 

diorientasikan untuk melaksanakan 

kehendak aktor sendiri meskipun ada 

perlawanan dari orang lain. 

Learning to know Belajar untuk mengetahui (learning to 

know) berarti belajar bagaimana belajar 

untuk mengembangkan konsentrasi 

seseorang, keterampilan memori dan 

kemampuan berpikir. 

Learning to do Learning to do menunjukkan bahwa untuk 

belajar hidup dan bekerja sama secara 

produktif dan harmonis, pertama-tama 

kita harus menemukan kedamaian dalam 

diri kita sendiri, memperluas penerimaan 

dan pemahaman kita terhadap orang lain, 

dan terus berusaha untuk menghayati 

nilai-nilai yang memungkinkan kita untuk 
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berkontribusi terhadap pengembangan 

masyarakat yang damai dan berkeadilan. 

Learning to be Learning to be mengimplikasikan bahwa 

pendidikan harus berkontribusi pada 

perkembangan menyeluruh terhadap 

setiap orang. Pendidikan memiliki fungsi 

imperatif untuk memberikan semua 

manusia kebebasan berpikir, menilai, 

merasakan dan berimajinasi. Mereka 

membutuhkan ini untuk mempromosikan 

bakat mereka sepenuhnya. 

Learning to live 

together 

Belajar untuk hidup bersama (learning to 

live together) adalah hal yang paling 

penting untuk membangun budaya damai 

yang sejati dan abadi baik di kawasan 

Asia-Pasifik maupun di seluruh dunia. 

Tiga pilar lainnya ² ´EHODMDU� XQWXN�

PHQJHWDKXLµ��´EHODMDU�XQWXN�PHODNXNDQµ��

GDQ�´EHODMDU�XQWXN�PHQMDGLµ�DGDODK�GDVDU�

untuk belajar hidup bersama. 

Multikulturalisme Multikulturalisme dapat menggambarkan 

wilayah komunitas etnis campuran di 

mana terdapat banyak tradisi budaya 

(seperti Amerika Serikat atau Indonesia) 

atau satu negara tempat tradisi tersebut 

dipraktikkan. 

Dalam ilmu politik, multikulturalisme 

dapat diartikan sebagai kemampuan 

suatu negara untuk menghadapi 

pluralitas budaya secara efektif dan 

efisien dalam batas-batas kedaulatannya. 

Multikulturalisme sebagai filsafat politik 

melibatkan ideologi dan politik yang 

sangat berbeda. Itu digambarkan sebagai 

"salad bowl" atau "mangkuk salad" dan 

"cultural mosaic" atau "mosaik budaya" 
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sebagai lawan dari "melting pot" atau 

"periuk pelebur". 

Dalam istilah sosiologis, multikulturalisme 

adalah tahap akhir dari proses alami atau 

buatan (misalnya, imigrasi yang dikontrol 

secara hukum) dan terjadi pada skala 

nasional yang besar atau pada skala yang 

lebih kecil dalam komunitas bangsa. 

Dalam skala yang lebih kecil, hal ini dapat 

dilakukan secara artifisial ketika 

yurisdiksi didirikan atau diperluas 

dengan menggabungkan wilayah dengan 

dua atau lebih budaya yang berbeda. 

Dalam skala besar, hal itu dapat terjadi 

sebagai akibat dari migrasi legal atau 

ilegal ke dan dari berbagai yurisdiksi di 

seluruh dunia. 

Nativisme Teori ini menghasilkan suatu pandangan 

bahwa perkembangan anak ditentukan 

oleh faktor hereditas atau pembawaan 

sejak lahir. Pada hakikatnya, teori ini 

menekankan pada kemampuan dalam 

diri seorang anak dan hasil 

perkembangan ditentukan oleh 

pembawaan sejak lahir dari kedua orang 

tua. 

Naturalisme Naturalisme berpandangan bahwa setiap 

anak yang lahir ke dunia memiliki watak 

yang baik, tetapi alam akan rusak karena 

pengaruh lingkungan. Dimensi utama 

dan pertama aliran pemikiran filsafat 

naturalistik dalam bidang pendidikan 

adalah pentingnya pendidikan sesuai 

dengan perkembangan alam. Manusia 

diciptakan dan ditempatkan di atas semua 

makhluk, karena kemampuannya untuk 
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berpikir. 

  

Pendekatan 

konstruktif 

Pendekatan konstruktif adalah 

pendekatan pembelajaran yang 

menekankan keunikan individu model 

mental dan kebutuhan peserta didik 

untuk membangun struktur pengetahuan 

mereka sendiri. Teori pembelajaran 

konstruktif mempromosikan 

pembelajaran terutama melalui 

penemuan. Teori pembelajaran, awalnya, 

murni berpusat pada perilaku. 

Pendekatan 

humanis 

Pendekatan humanis adalah pendekatan 

yang didasarkan pada pengamatan 

bahwa manusia bertindak dengan sengaja 

dan dipandu oleh nilai-nilai. Belajar 

dipromosikan dengan memahami orang 

seutuhnya, motifnya, dan tujuannya. 

Pendekatan kognitif Pendekatan kognitif adalah pendekatam 

yang menggunakan konstruksi 

operasional untuk menggambarkan 

representasi pengetahuan, struktur 

memori, dan proses mental. Berdasarkan 

pendekatan ini, pembelajaran 

dipromosikan dengan me-manipulasi 

penyajian pengetahuan, menye-diakan 

strategi pengkodean, dan menen-tukan 

jadwal latihan³untuk memfasilitasi 

menghubungkan informasi baru dengan 

struktur pengetahuan yang ada. 

Pendekatan 

Behavioral 

Pembelajaran bahasa dapat 

memanfaatkan pendekatan behavioral, 

yakni pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada studi eksperimental 

pembelajaran, menerima kinerja yang 

dapat diamati sebagai satu-satunya 
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sumber bukti belajar yang valid, dan 

memotivasi pemelajar terutama melalui 

pemberian hadiah atau hukuman yang 

diberikan sesuai dengan jadwal 

penguatan yang direncanakan dengan 

hati-hati. Behavioris memandang belajar 

sebagai perubahan perilaku melalui 

pembentukan kebiasaan. Bahasa adalah 

bagian dari perilaku yang dipelajari, 

sehingga pembelajaran bahasa dipandang 

serupa dengan jenis pembelajaran 

lainnya. 

Project-based learning 

(PjBL) 

Aktivitas individu atau kelompok yang 

dilakukan selama periode waktu tertentu, 

menghasilkan output (produk, presentasi, 

atau kinerja). 

 

Inquiry PjBL Pendekatan gabungan IBL dan PjBL yang 

melibatkan peserta didik dalam meru-

muskan pertanyaan/penamaan masalah 

dalam bidang minat mereka. Jawaban atas 

pertanyaan dan/atau cara pemecahan 

masalah dihasilkan melalui kegiatan ke-

lompok yang meliputi pencarian 

informasi, evaluasi, dan pengelolaan. 

Seluruh proses mengarah pada output 

(laporan dan presentasi) yang terwujud 

melalui penggunaan teknologi digital. 

PBL (problem-based 

learning) 

Pembelajaran berbasis masalah adalah 

model pengajaran di mana siswa disajikan 

dengan masalah nyata atau realistis, 

seperti studi kasus atau situasi hipotetis, 

dan menggunakan penalaran induktif 

untuk mempelajari informasi tentang 

topik dan cara berpikir kritis tentang topik 

tersebut. 
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Pendidikan Pendidikan adalah proses untuk 

memberikan manusia berbagai macam 

situasi yang bertujuan untuk 

memberdaya diri. Dengan demikian 

banyak hal yang mesti diperbincangkan 

tatkala kita membahas pendidikan 

berbagai konsep pendidikan 

menyuguhkan arti yang beraneka ragam 

tentang konsep pendidikan tersebut.  

Pengajaran Pengajaran adalah aktivitas edukasional 

yang akan terkait dengan dua hal. 

Pertama, bahwa mengajar harus 

melibatkan niat seseorang harus belajar 

sebagai hasil dari apa yang dilakukannya; 

kedua, mengajar membutuhkan 

pengakuan oleh guru dan murid dari 

hubungan khusus yang ada di antara 

mereka. 

Pendidikan dan 

Pengajaran 

0HQXUXW� .+'� �������� ´SHQGLGLNDQ� GDQ�

pengajaran adalah upaya mempersiapkan 

dan membekali semua kepentingan hidup 

manusia, baik dalam kehidupan berma-

syarakat maupun dalam kehidupan 

budaya dalam arti yang seluas-OXDVQ\Dµ� 

Pendidikan untuk 

Kehidupan 

(Education for Life) 

Education for Life adalah sistem yang 

mempersiapkan anak untuk menghadapi 

tantangan hidup sebagai manusia, dan 

membantunya mencapai keseimbangan 

dan keselarasan dalam segala hal yang 

dilakukannya. 

Pendidikan 

Sepanjang Hayat 

(Long-Life Education) 

x Proses pendidikan sepanjang hayat itu 

berlangsung sepanjang hayat.  

x Pendidikan sepanjang hayat merupakan 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan 

oleh individu / kelompok secara seumur 

hidup, sukarela, dan memotivasi diri 
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untuk terus mengikuti kemajuan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni baik 

untuk alasan pribadi maupun 

profesional.  

x Pendidikan sepanjang hayat dan pela-

tihan dapat diperoleh melalui berbagai 

lembaga yang ada dilingkungan ma-

syarakat.  

x Pendidikan sepanjang hayat bertumpu 

pada keyakinan bahwa pendidikan itu 

tidak identik dengan persekolahan. 

Konsep ini harus disesuaikan dengan 

kenyataan serta kebutuhan masyarakat 

yang bersangkutan. 

x Pendidikan sepanjang hayat merupakan 

suatu proses bersinambungan yang 

berlangsung sepanjang hidup.  

x Pendidikan sepanjang hayat adalah 

sebuah konsep yang menyatakan bahwa 

proses pendidikan dapat dilakukan 

kapan saja dan di mana saja tanpa 

dibatasi oleh usia. 

Pendidikan alam Pendidikan yang terjadi tanpa limitasi 

ruang dan waktu ² di mana saja dan 

kapan saja selagi manusia itu masih 

hidup. Tujuan pendidikan terkandung 

dalam setiap pengalaman belajar dari 

alam dan lingkungan. Tujuan 

pendidikan adalah pertumbuhan diri, 

bersama-sama dengan tujuan hidup 

manusia. 

Pendidikan 

multikultural 

Pendidikan multikultural merupakan 

fenomena baru dalam pergulatan umat 

manusia yang mendambakan persama 

hak, termasuk hak untuk mendapatkan 

pendapatkan pendidikan yang sama 
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XQWXN�VHPXD�RUDQJ�DWDX�´HGXFDWLRQ�IRU�

DOOµ�� 3HQGLGLNDQ� PXOWLNXOWXUDO� EHUMDODQ�

seiring dengan proses demokratisasi da-

lam kehidupan bermasyarakat, berbang-

sa, dan bernegara. Proses demokratisasi 

itu distimulasi oleh pengakuan terhadap 

hak asasi manusia yang tidak mem-

bedakan perbedaan manusia atas dasar 

warna kulit, agama, dan gender. 

Pendidikan 

Nasional 

µ3HQGLGLNDQ� 1DVLRQDO� DGDODK�

pendidikan yang berdasarkan garis-

garis bangsanya (kultural-nasional) dan 

ditujukan untuk keperluan 

perikehidupan (maatscha-ppelijk), yang 

dapat mengangkat derajat negeri dan 

rakyatnya, sehingga ber-samaan 

kedudukan dan pantas bekerja sama 

dengan lain-lain bangsa untuk 

kemuliaan segenap manusia di seluruh 

GXQLD�µ��.L�+DMDU�'HZDQWDUD�� 

Pilar Negara Negara kita dibangun melalui empat 

pilar kebangsaan: Pancasila, Undang ² 

Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI), dan 

Bhineka Tunggal Ika. 

Prasangka sosial 

(prejudice) 

Secara umum disepakati bahwa 

prasangka (rasial) adalah sikap negatif 

berbasis irasional terhadap kelompok 

ras atau etnis, dan dipertahankan 

melalui stereotip yang merujuk pada 

keyakinan yang sebagian besar salah, 

atau serang-kaian keyakinan, mengenai 

karakteristik anggota ras atau kelompok. 

suku; dan mengacu pada generalisasi 

yang berlebihan terkait dengan kategori 
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ras atau etnis yang melampaui bukti 

yang ada 

Progresivisme Progresivisme adalah aliran filsafat yang 

didasarkan pada keyakinan bahwa 

pendidikan harus berpusat pada anak 

(child-centered) bukannya memfokuskan 

pada guru atau bidang muatan. 

 

Rasionalisme Rasionalisme mengacu pada gagasan 

bahwa pengetahuan berasal dari akal 

tanpa bantuan indra. Perbedaan antara 

pikiran dan materi, yang menonjol 

dalam pandangan rasionalis tentang 

penge-tahuan manusia, dapat ditelusuri 

ke Plato, yang membedakan 

pengetahuan yang diperoleh melalui 

indera dari yang diperoleh dengan akal. 

Segregasi Segregasi adalah tindakan memisahkan 

dan mengucilkan anggota suatu 

kelompok ras dari tubuh utamanya 

(Kitano, 1985). 

Sekularisme Sekularisme adalah pemisahan hukum 

agama dan politik dalam penyeleng-

garaan pemerintahan negara. Bentuk 

penyelenggaraan negara yang menguta-

makan nasionalisme dan sekularisme 

adalah otoritarianisme dengan 

penerapan asas tunggal. 

Stratifikasi sosial Stratifikasi sosial mengacu pada kate-

gorisasi masyarakat terhadap orang-

orangnya ke dalam peringkat berda-

sarkan faktor-faktor seperti kekayaan, 

pendapatan, pendidikan, latar belakang 

keluarga, dan kekuasaan. 
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